






1.1. Latar Belakang  
Amerika Serikat adalah negara yang dikenal sebagai pelopor ideologi 
liberal bagi negara tetangganya, hal ini terbukti dengan usahanya untuk selalu 
mempengaruhi negara lain terutama negara miskin dan berkembang untuk masuk 
dalam cakupan kekuasaannya baik secara politik dan ekonomi. Pasca berakhirnya 
Perang Dunia ke II Amerika semakin berkuasa karena runtuhnya Uni Soviet 
sehingga membuat Amerika menjadi satu-satunya negara Adidaya.
1
 Amerika 
dengan leluasa turut campur dalam berbagai urusan internal maupun eksternal 
bagi negara lain. Dalam pergaulan internasional Amerika cukup agresif 
menentang ideologi komunis meskipun Uni Soviet sendiri sudah runtuh namun 
beberapa negara masih ada yang menerapkan sistem pemerintahan komunis bagi 
negaranya. 
Kuba adalah salah satu negara yang masih teguh memegang sistem 
pemerintahan komunis saat ini. Meskipun Kuba merupakan salah satu bagian dari 
wilayah teritorial Benua Amerika hal tersebut tidak membuat sistem komunis 
pudar dalam pemerintahannya. Pada mulanya Amerika dan Kuba pernah menjalin 
hubungan yang harmonis dan sejarah menuliskan bahwa dengan adanya bantuan 
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dari Amerika negara Kuba dapat memperoleh kemerdekaannya atas penjajahan 
kolonialisme Spanyol. Intervensi Amerika bermula pasca kemerdekaan negara 
Kuba dengan mengajukan berbagai syarat seperti memasukkan Amandemen Platt 
kedalam konstitusinya dan menjadikan Kuba sebagai negara jajahan baru bagi 
Amerika Serikat. Kepemimpinan Kuba diwarnai oleh pergantian presiden, namun 
dalam pemerintahan Fulgencio Batista terjadi revolusi rakyat Kuba agar dapat 
terlepas dari pengaruh Amerika yang dipimpin oleh Fidel Castro. Dalam usahanya 
tersebut memberikan celah bagi Uni Soviet untuk menjalin hubungan dengan 




Dengan kemenangan pergerakan revolusi yang dipimpin oleh Fidel Castro 
dan dari bantuan oleh Uni Soviet menandakan berakhirnya kekuasan Amerika 
terhadap Kuba. Pemerintahan Amerika menerapkan sistem embargo terhadap 
Kuba yang dimulai sejak tahun 1960-an.
3
 Amerika secara progresif menerapkan 
undang-undang yang bertujuan mengisolasi Kuba secara ekonomi. Embargo 
ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah Amerika terhadap Kuba terus 
berlangsung meskipun Uni Soviet sudah runtuh dan tidak dapat lagi melindungi 
Kuba secara intensif, namun dengan fenomena tersebut tidak dapat mengubah 
pendirian Kuba terhadap sistem komunis negaranya.  
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Amerika serikat masih teguh dalam aksinya mengembargo Kuba dalam 
berbagai hal meskipun sebenarnya kebijakan tersebut juga merugikan warga 
negara kedua belah pihak, akibatnya timbul tekanan dari warga Amerika secara 
internal sedikit demi sedikit untuk melepas embargo yang selama ini telah 
diterapkan Amerika terhadap Kuba. Barack Obama selaku presiden berkulit hitam 
pertama di Amerika Serikat terpilih dalam pemilihan umum presiden Amerika 
Serikat secara demokrasi oleh rakyat pada periode tahun 2009 sampai akhir masa 
jabatannya yang menjabat selama dua kali masa kepemimpinan. Barack Obama 
berjanji untuk memperjuangkan kepentingan rakyat Amerika Serikat secara 
representatif. Dikutip dalam pidato kampanyenya, Barack Obama mengatakan : 
“Yang tidak dipahami oleh mereka yang sinis adalah tanah tempat mereka 
berpijak telah bergeser, bahwa argumen usang dalam politik yang telah begitu 
lama menyita waktu kita tidak lagi berlaku. Pertanyaan yang kita ajukan 
sekarang bukan apakah pemerintah kita terlalu besar atau terlalu kecil, tetapi 
apakah pemerintah kita bisa berfungsi, apakah pemerintah bisa membantu para 
keluarga mendapatkan pekerjaan dengan upah yang layak, asuransi kesehatan 
yang terjangkau dan pensiun yang berarti. Apabila jawabannya ya, kita akan 
terus bergerak maju. Apabila jawabannya tidak, programnya akan dihentikan. 
Dan mereka yang mengelola uang rakyat akan dimintai pertanggungjawaban 
supaya mengeluarkan uang secara bijaksana, mengubah kebiasaan buruk dan 
melakukan bisnis kita dengan jujur, karena hanya demikian kita bisa memulihkan 
kepercayaan penting antara rakyat dan pemerintah.”4 
Berdasarkan kutipan teks pidado diatas dalam kalimat terakhir jelas 
mengisyaratkan bahwa pemerintahan presiden Barack Obama berusaha untuk 
menjaga kepercayaan antara warga dan pemerintah dengan bersikap jujur dan 
trasparan serta selalu mengedepankan kepentingan warga Amerika Serikat. Di 
bawah  kepemimpinannya, Amerika mencabut kembali pembatasan larangan 
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kunjungan dan pengiriman uang ke Kuba bagi warga Kuba dan Amerika yang 
dinilai sebagai pelanggaran HAM.
5
 Dalam upayanya untuk menjalin kembali 
hubungan dengan negara Kuba berhasil menarik simpati publik dan warga negara 
kedua belah pihak mengingat pasca berakhirnya revolusi Kuba sampai pada saat 
berakhirnya masa jabatan Presiden George W. Bush tidak ada perubahan 
signifikan mengenai hubungan dan perselisihan diantara kedua belah pihak. 
Sejarah mengingatkan adanya kebijakan embargo terhadap Kuba semakin 
diperparah dengan adanya pengetatan embargo ekonomi terhadap Kuba pada 
masa pemerintahan presiden Bill Clinton dan dilanjutkan sebagai acuan kebijakan 
luar negeri selanjutnya oleh presiden George W. Bush. 
Pada kasus hubungan Amerika dengan Kuba, Amerika di bawah 
pemerintahan Barack Obama menyatakan keinginannya untuk menjalin hubungan 
yang lebih baik dengan Kuba meskipun masih dalam statusnya sebagai negara 
komunis. Amerika juga berencana untuk mencoba membuka hubungan kerja sama 
dalam bidang telekomunikasi bersamaan dengan kebijakan penghapusan 
pengiriman uang dan larangan kunjungan bagi warga negara kedua belah pihak. 
Kedua kebijakan digabungkan dalam satu rangkaian kebijakan Reaching Out 
Cuban People.
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 Dengan adanya kebijakan tersebut tidak serta merta mencabut 
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sepenuhnya embargo ekonomi yang ada terhadap Kuba oleh Amerika, namun 
dengan adanya fenomena tersebut setidaknya merupakan langkah awal positif 
dalam memulai hubungan kerjasama di masa yang akan datang mengingat sejarah 
kelam yang telah dialami oleh kedua belah pihak.  
Dengan adanya kebijakan tersebut menjadikan fenomena hubungan kerja 
sama Kuba dan Amerika Serikat menarik untuk dikaji. Langkah awal hubungan 
kerjasama kedua belah pihak antara Kuba dan Amerika merupakan hal baru dan 
angin segar bagi masing-masing pihak negara. Dalam fenomena tersebut 
menunjukkan bahwa kedua belah pihak berkehendak untuk saling melupakan dan 
memaafkan sejarah kelam hubungan mereka di masa lampau. Amerika dan Kuba 
mulai beranggapan bahwa sejarah kelam di masa lalu tidaklah lebih penting dari 
kebutuhan mereka dalam menjalin kerja sama dan komunikasi baik dalam bidang 
ekonomi, politik dan bidang lainnya di masa yang akan datang.  
Dengan adanya perubahan kebijakan Amerika Serikat terkait Reaching 
Out Cuban People yang diminati oleh masing-masing negara baik Kuba dan 
Amerika dinilai dapat dijadikan strategi bagi Amerika Serikat untuk dapat 
mempengaruhi sistem pemerintahan negara Kuba. Kebijakan tersebut diharapkan 
dapat dijadikan senjata dalam perluasan Ideologi Liberal di negara Kuba dan 
pengokohan Ideologi Liberal atas Amerika Latin yang dinilai lebih efektif 
dilakukan dibandingkan dengan jalur militer atau peperangan yang dinilai selalu 





1.2.  Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu “Mengapa Amerika Serikat dibawah kepemimpinan Barack Obama 
mengubah kebijakan luar negerinya terhadap Kuba ?”  
1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah menjelaskan mengenai alasan 
perubahan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat terhadap Kuba era 
Barack Obama. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat secara praktis 
dan manfaat secara akademis. Berikut penjelasan dari kedua manfaat tersebut :  
1.3.2.1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan di bidang 
akademis dan menjadi dasar dari pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya. 
Fenomena terkait perubahan kebijakan luar negeri yang terjadi di Amerika Serikat 
terhadap Kuba di era Barack Obama bukanlah satu-satunya fenomena yang ada 
melainkan ada banyak isu lain yang terkait. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai masukan bagi pemerintah dan pihak terkait tentang proses 






1.3.2.2. Manfaat Akademis 
Secara akademis penelitian ini berguna untuk memperluas kajian dan 
wacana dalam disiplin Ilmu Hubungan Internasional. Selain itu penelitian ini juga 
merupakan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori kebijakan luar negeri. 
Teori ini digunakan untuk meneliti implementasi dan menjelaskan alasan Amerika 
Serikat merubah kebijakan luar negerinya dalam era pemerintahan Barack Obama. 
1.4. Penelitian Terdahulu 
Terkait judul yang diangkat dalam penelitian ini yaitu Perubahan 
Kebijakan Politik Luar Negeri Amerika Serikat Terhadap Kuba era Barack 
Obama, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait yakni : 
Penelitian terdahulu pertama, Skripsi milik Sri Rahyuni tentang Kebijakan 
Pertahanan Rusia dan Dampaknya Terhadap Nato.
7
 Skripsi tersebut menggunakan  
konsep power dan deterrence dan kepentingan nasional menurut Hans. J. 
Morgenthau serta konsep keamanan nasional menurut Alvin Toffler. Penelitian 
yang dikaji bersifat deskriptif dan memberikan ulasan mengenai kebijakan 
pertahanan Rusia, dan dampaknya terhadap perimbangan militer dengan NATO 
serta memberikan gambaran tentang strategi Rusia dalam menangkal ancaman 
keamanan NATO. Dalam skripsi tersebut menggunakan teknik pengumpulan data 
studi literatur dengan teknik analisa data kualitatif dengan metode penelitian 
deduktif. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa selama 10 tahun terakhir, 
kebijakan pertahanan Rusia telah mengalami evolusi yaitu maksimalisasi 
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kekuatan. Hal ini dapat terlihat ketika pemerintah Rusia menempuh kebijakan 
modernisasi dan reformasi militernya sejak tahun 2000, serta dikeluarkannya 
doktrin untuk menaikkan kemampuan militer Rusia, baik di bidang persenjataan 
militer konvensional maupun non-konvensional seperti nuklir. Kebijakan 
Pertahanan yang dilakukan oleh Rusia memberikan dampak terhadap NATO 
dalam membentuk kondisi perimbangan relatif dalam bidang pertahanan 
keamanan, khususnya dalam hal kualitas kemampuan militer.  
Penelitian terdahulu kedua, Skripsi milik Nur Amaliyah tentang Kebijakan 
Politik Luar Negeri Indonesia di Bawah Pemerintahan Presiden Jokowi, dalam 
skripsi tersebut menggunakan konsep kebijakan menurut James E.Anderson dan 
politik luar negeri dengan bingkai prinsip Trisakti Bung Karno.
8
 Penelitian yang 
dikaji bersifat deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran fakta-fakta tentang 
kebijakan politik luar negeri RI dibawah pemerintahan presiden Jokowi. Dalam 
skripsi tersebut menggunakan teknik pengumpulan data studi literatur dengan 
teknik analisa data kualitatif dengan metode penelitian deduktif. Dalam penelitian 
tersebut digambarkan bahwa Politik Luar Negeri Indonesia dibawah Presiden 
Jokowi memasuki era baru yang memiliki corak atau watak tersendiri berdasarkan 
karakteristik pribadi presiden Jokowi, Politik Luar Negeri Indonesia dirumuskan 
dan diperjuangkan dengan berdasar pada prinsip kemandirian yang berdasarkan 
pada semboyan Trisakti, yakni: Berdaulat dalam bidang politik, berdikari dalam  
bidang ekonomi, dan berkepribadian kebudayaan serta terdapat banyak tantangan 
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yang harus dihadapi dalam mewujudkan tujuan politik luar negeri Indonesia, baik 
yang bersifat internal maupun eksternal. 
Penelitian terdahulu ketiga, Skripsi milik Rosa Longi Folia tentang 
Perubahan Kebijakan Luar Negeri Non Intervensi Cina Terhadap Konflik Sudan, 
dalam skripsi tersebut menggunakan Teori Kebijakan Luar Negeri, Teori 
Pembuatan Kebijakan Luar Negeri dan Teori Perubahan Kebijakan Luar Negeri 
serta konsep kepentingan nasional.
9
 Penelitian yang ditulis bersifat eksplanatif 
untuk menjelaskan mengenai mengapa Cina melakukan perubahan dalam 
mengimplementasikan kebijakan luar negerinya yaitu, kebijakan non-intervensi 
terhadap Sudan. Dalam skripsi tersebut menggunakan teknik pengumpulan data 
studi pustaka dengan teknik analisa data kualitatif. Dalam penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa prinsip non-intervensi yang didalamnya terdapat Five 
Principles of Peacefull Coexistence telah mengakar dalam fondasi kebijakan luar 
negeri Cina. Prinsip non-intervensi Cina bisa dengan mudah melakukan kerjasama 
dengan negara-negara yang dianggap sebagai pariah states oleh negara lain, 
dimana Sudan termasuk di dalam kategori tersebut. Tetapi, ketika konflik 
kontemporer Sudan terjadi di sepanjang tahun 2000-an, pijakan kebijakan luar 
negeri non-intervensi ini harus diubah oleh pemerintah Cina. Perubahan ini bukan 
tanpa sebab, melainkan untuk mengamankan investasi ekonomi Cina di Sudan, 
terutama di bidang minyak yang telah menelan begitu banyak biaya.  
                                                          
9
  Rosa Longi Folia, Perubahan Kebijakan Luar Negeri Non Intervensi Cina Terhadap Konflik 





Penelitian terdahulu keempat, Jurnal milik Chairunnisa terkait Kebijakan 
Luar Negeri Rusia Terhadap Cina Masa Pemerintahan Vladimir Putin.
10
 Dalam 
penelitian tersebut menggunakan teori Kebijakan Luar Negeri yang dikemukakan 
oleh  Jack C. Plano dan Roy Olton dan beberapa pemikir lain seperti James N. 
Rosenau dan K.J. Holsti serta konsep geopolitik menurut Gilmartin dan Kofman. 
Dalam tulisan tersebut menjelaskan hasil penelitian bahwa masa pemerintahan 
Vladimir Putin dapat dikatakan sebagai masa harmonisasi Rusia dengan negara-
negara luar setelah sebelumnya Rusia berada dalam sistem kebijakan luar negeri 
isolasionis yang diterapkan oleh Menlu Primakov. Namun, Vladimir Putin 
merubah haluan orientasi kebijakan luar negeri tersebut menjadi non-isolasionis 
bahkan membuka peluang kerjasama yang seluas-luasnya bagi negara-negara lain 
demi kepentingan bersama. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan bahwa 
kemajuan Rusia di awal abad ke XXI ini, tak lepas dari peran Vladimir Putin 
selaku presiden kedua Rusia. Dengan segala kebijakan-kebijakan revolusionisnya 
yang mampu membawa Rusia pada era kebangkitannya. Salah satu kebijakan 
Vladimir Putin yang sangat signifikan dan berpengaruh besar terhadap kemajuan 
negaranya adalah kebijakan luar negerinya terhadap Cina khususnya dalam bidang 
ekonomi dan militer. Cina merupakan salah satu wilayah yang diyakini Putin 
mampu memenuhi kepentingan geostrategis dan geopolitik Rusia, sehingga 
menjadikan negara ini sebagai salah satu wilayah prioritas bagi kebijakan luar 
negeri Rusia khususnya dalam bidang ekonomi dan militer.  
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Penelitian terdahulu kelima, Jurnal milik Mangadar Situmorang yang 
berjudul Orientasi Kebijakan Politik Luar Negeri Indonesia di bawah 
Pemerintahan Jokowi-JK.
11
 Dalam jurnal tersebut menjelaskan terkait perubahan 
kebijakan politik luar negeri Indonesia di bawah Pemerintahan Jokowi-JK yang 
lebih bersifat low profile. Adapun perubahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yakni: Prinsip dan Tujuan Konstitusional Politik Luar Negeri, dimana 
kebijakan luar negeri Jokowi yang inward-looking adalah prinsip politik luar 
negeri yang dianut selama ini, yakni prinsip bebas-aktif. Konstelasi politik 
internasional dan regional, Jokowi cenderung mengutamakan penguatan nasional. 
Dinamika politik dalam negeri, kebijakan luar negeri Presiden Jokowi condong 
inward-looking dan low-profile adalah dinamika politik dalam negeri. 
Idiosinkretisme Jokowi, Negara Indonesia selain membuka ruang pada 
interpretasi dan perumusan prioritas, juga membuka ruang terhadap berbagai 
model pengambilan keputusan seperti Rational Actor Model milik Jokowi. 
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian tersebut adalah secara konseptual dan 
normatif visi-misi kebijakan luar negeri Jokowi-JK tetap sejalan dengan prinsip 
bebas-aktif dengan tujuan konstitusional politik luar negeri Indonesia. Namun 
demikian, patut dicermati bahwa terdapat ketidaksesuaian antara visi-misi dengan 
prioritas program untuk beberapa bidang. Kebijakan luar negeri akan lebih 
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diproyeksikan untuk penguatan di dalam (inward looking) dan merupakan 
kecenderungan utama politik luar negeri Indonesia lima tahun ke depan. 
Beberapa sumber dan referensi penelitian terdahulu diatas sangat 
membantu penulis dalam melanjutkan proses penelitian yang akan dikaji terkait 
Perubahan Kebijakan Politik Luar Negeri Amerika Serikat Terhadap Kuba Era 
Barack Obama, dimana dalam penelitian ini akan menggunakan Teori Pembuatan 
Kebijakan Luar Negeri menurut James N. Rosenau. Penelitian yang ditulis 
bersifat eksplanatif untuk menjelaskan mengenai mengapa Amerika Serikat 
merubah kebijakan luar negerinya terhadap Kuba di era Barack Obama. Dalam 
skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka dengan teknik 
analisa data kualitatif. Dalam penelitian ini dapat diambil hipotesa terkait 
kerangka teori yang digunakan yakni adanya harmonisasi hubungan bilateral 
kedua negara di masa yang akan datang dalam bidang ekonomi, politik, dan lain 
sebagainya. 
Tabel 1.1 Posisi Penelitian 
No Nama dan Judul  Pendekatan 
Metodologi 
Hasil 
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dan politik luar 
negeri dengan 
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Rusia di era Vladimir Putin 
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Luar Negeri James 
N. Rosenau 
Amerika Serikat dalam era 
Barack Obama merubah 
kebijakan luar negerinya 
terhadap Kuba, hal ini dilihat 
dari dibentuknya kebijakan 







1.5.  Landasan Teori  
1.5.1. Teori Pembuatan Kebijakan Luar Negeri 
Kebijakan luar negeri suatu negara pada umumnya merupakan hasil dari 
serangkaian keputusan yang berkaitan dengan fenomena antar bangsa. Biasanya 
kebijakan tersebut dikeluarkan oleh negara tertentu untuk menyikapi isu-isu yang 
berkembang dengan negara lain. Dalam menjelaskan perubahan kebijakan luar 
negeri Amerika Serikat terhadap Kuba era Barack Obama, penulis menggunakan 
pendekatan Teori Pembuatan Kebijakan Luar Negeri menurut James N. Rosenau.  
Dalam buku yang ditulis milik Anak Agung Banyu Perwita mengutip dan 
mengulas seputar kebijakan luar negeri berdasarkan pemikiran James N.Rosenau 
(Anak Agung Banyu Perwita dan Nyanyan Mochamad Yani,2005), menerangkan 
bahwa kebijakan luar negeri merupakan studi yang kompleks karena tidak hanya 
melibatkan aspek-aspek eksternal, tetapi juga aspek-aspek internal suatu negara. 
Negara, sebagai aktor yang melakukan politik luar negeri, tetap menjadi unit 
politik utama dalam sistem hubungan internasional, meskipun aktor-aktor non-
negara semakin penting perannya dalam hubungan internasional.
12
  
Dalam kajian kebijakan luar negeri sebagai suatu sistem, rangsangan dari 
lingkungan eksternal dan domestik sebagai input yang mempengaruhi kebijakan 
luar negeri suatu negara dipersepsikan oleh para pembuat keputusan dalam suatu 
proses konversi menjadi output. Proses konversi yang terjadi dalam perumusan 
politik luar negeri suatu negara ini mengacu pada pemaknaan situasi, baik yang 
berlangsung dalam lingkungan eksternal maupun internal dengan 
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Menurut Rosenau dalam buku milik Theodore A. Coulombis and James H. 
Wolfe (Theodore A. Coulombis and James H. Wolfe,1990) menjelaskan 
pengertian kebijakan luar negeri suatu negara yaitu upaya negara melalui 
keseluruhan sikap dan aktivitasnya untuk mengatasi dan memperoleh keuntungan 
dari lingkungan eksternalnya. Kebijakan luar negeri menurutnya ditujukan untuk 
memelihara dan mempertahankan kelangsungan hidup suatu negara. Lebih lanjut, 
menurut Rosenau, apabila kita mengkaji kebijakan luar negeri suatu negara maka 
kita akan memasuki fenomena yang luas dan kompleks, meliputi kehidupan 
internal (internal life) dan kebutuhan eksternal (eksternal needs) termasuk 
didalamnya adalah kehidupan internal dan eksternal seperti aspirasi, atribut 
nasional, kebudayaan, konflik, kapabilitas, institusi, dan aktifitas rutin yang 
ditujukan untuk mencapai dan memelihara identitas sosial, hukum, dan geografi 
suatu negara sebagai negara-bangsa.
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James N. Rosenau, seorang sarjana yang banyak karyanya dan berorientasi 
ilmiah telah memberikan suatu pedoman praktis kepada kita untuk membantu 
dalam menelaah terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi dalam pembuatan 
kebijakan luar negeri negara, yaitu : 
a. Variabel Birokratis, variabel ini menyangkut struktur dan proses 
pemerintahan serta efeknya terhadap politik luar negeri. Kompleksitas birokratis 
merupakan karakteristik normal yang terdapat hampir di semua negara, termasuk 
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negara-negara yang terbelakang. Politik luar negeri sebagai rencana-rencana yang 
diturunkan secara rasional yang dirancang untuk memaksimasi kepentingan utama 
unit-unit abstrak dan monolitik yang kita sebut negara, berarti menyederhanakan 
atau bahkan secara terbuka mengubah realitas. Mereka mengatakan bahwa 
disamping sebagian besar kebijaksanaan merefleksikan kepentingan-kepentingan 
biro pemerintah, dinas-dinas militer dan divisi-divisi lainnya yang saling 
bertentangan, juga secara konstan bersaing untuk melindungi atau menjaga 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan birokrasi mereka yang sempit itu dan untuk 
memaksimasi keterlibatan dan pengaruhnya dalam proses pembuatan keputusan. 
Jika disimpulkan variabel birokratis ini meliputi struktur organisasi pemerintah, 
standar prosedur pelaksanaan perwakilan-perwakilan birokratis yang besar, proses 
pembuatan keputusan pada berbagai peringkat perumusan kebijaksanaan, berbagai 
teknik implementasi keputusan-keputusan politik dan sikap para pejabat yang 
menyangkut dampak politik luar negeri terhadap politik domestik dan 
kesejahteraan umum negara. 
b. Variabel nasional, kategori ini mencakup berbagai atribut nasional 
yang mempengaruhi hasil politik luar negeri. Unsur-unsur power yang nyata 
(tangible) maupun yang tidak nyata (intangible). Yang termasuk dalam variabel 
nasional ini meliputi variabel lingkungan (environmental variables) seperti luas, 
lokasi geografis, tipe daerah, iklim dan sumber-sumber alam negara. Atribut lain 
yang termasuk dalam atribut nasional  yaitu atribut populasi (kependudukan) yang 
antara lain adalah jumlah dan densitas (kepadatan) penduduk suatu negara serta  
statistik penduduk yang vital seperti distribusi usia,  tingkat melek huruf dan 
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kesehatan fisik. GNP, hasil pertanian dan industri, tingkat pertumbuhan ekonomi, 
kekuatan militer dan atribut-atribut lain dari kapabilitas power suatu negara harus 
dimasukkan dalam kategori variabel nasional ini. Sistem politik, ekonomi dan 
sosial suatu negara juga merupakan atribut lain yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap pembuatan kebijakan luar negeri. Dalam hal yang menyangkut variabel 
sosial maka kita akan tertarik untuk  mengidentifikasikan efek dari struktur kelas 
masyarakat, distribusi pendapatan, status dan persamaan (atau perbedaan) ras, 
linguistik, budaya dan agama terkait politik luar negeri negara. Jika 
membicarakan kebudayaan, image-image yang dimiliki dan kenang-kenangan 
sejarah bangsa, seperti kita mengacu pada pola pemikiran kolektif yang muncul 
atas bantuan lembaga-lembaga pendidikan, media massa, kesusastraan dan ilmu-
ilmu sastra tentang identitas suatu negara. Identitas suatu negara dapat dilacak 
melalui sejarahnya, orang-orang besar dan terkenal yang pernah dimiliki oleh 
negara tersebut, kenangan umum tentang berbagai krisis dan ancaman, 
bertempuran bersejarah dalam memperjuangkan kelangsungan hidup, hasil-hasil 
penemuan dan ciptaan yang vital. Kenangan atau catatan sejarah sangat 
berpengaruh terhadap  substansi, arah, kualitas dan intensitas kebijakan luar 
negeri.  
c. Variabel Sistemik, dalam rubrik ini kita dapat mengelompokkan 
sejumlah besar variabel eksternal negara-negara yang keputusan politik luar 
negerinya akan kita amati dan kita analisis. Variabel sistemik juga meliputi 
kebijaksanaan-kebijaksanaan dan tindakan negara lain yang merangsang  respon 
politik negara yang dipelajari. Para teoritisi hubungan internasional tradisonalis  
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dan yang berorientasi  scientific berasumsi politik luar negeri adalah sekumpulan 
respon (tanggapan) terhadap tantangan-tantangan dan kesempatan eksternal. Para 
teoritisi tersebut memandang politik luar negeri sebagai tujuan negara yang 
didefinisikan  secara rasional dan bertindak melalui pemerintahnya. Tujuan-tujuan 
tersebut adalah untuk mempertahankan apa yang sudah dimiliki atau untuk 
mencapai dan memaksimasi kesempatan-kesempatan dalam batas-batas prudensi, 




Tabel 1.2 Operasi Analisa Teori Pembuatan Kebijakan Luar Negeri 
James N. Rosenau 
Faktor Internal Variabel Birokratis 
Nariabel Nasional 
Faktor Eksternal Variabel Sitemik 
 
1.6. Metodologi Penelitian 
1.6.1. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah penelitian 
eksplanatif. Penelitian eksplanasi bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 
dua gejala variable. Penelitian ini bertitik tolak pada pertanyaan dasar “mengapa”. 
Melalui penelitian eksplanasi akan dapat diketahui bagaimana korelasi antara dua 
atau lebih variable baik pola, arah, sifat, bentuk, maupun kekuatan hubungannya. 
Adapun tipe penjelasan penelitian eksplanasi dalam penelitian ini adalah Causal 
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Keadilan dan Power (ed.3), Bandung: CV Abardin, hal. 129. 
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Eksplanation, yang merupakan penjelasan tentang apa penyebab dari beberapa 
peristiwa atau fenomena.
16
 Dalam penelitian ini terkait Perubahan Kebijakan 
Politik Luar Negeri Amerika Serikat Terhadap Kuba Era Barack Obama, penulis 
akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari perubahan kebijakan tersebut. 
Sesuai dengan rumusan masalah penulis “Mengapa” yang bertujuan menjelaskan 
alasan sebab dan akibat perubahan kebijakan luar negeri Amerika Serikat terhadap 
Kuba era Barack Obama. 
1.6.2. Tingkat Analisa 
Dalam penelitian ini tingkat analisa yang sesuai adalah dalam level negara. 
Tingkat analisa dapat diidentifikasi menurut beberapa variable. Variable tersebut 
meliputi unit analisa atau variable dependen, yaitu variable yang hendak 
dijelaskan, serta unit eksplanasi atau variable independen, yaitu variable yang 
hendak diamati. Dalam penelitian ini perubahan kebijakan politik luar negeri 
Amerika Serikat Reaching Out Cuban People era Barack Obama sebagai unit 
analisa sedangkan unit eksplanasinya adalah faktor internal dan faktor eksternal 
yang mempengaruhi normalisasi hubungan bilateral Amerika Serikat dan Kuba. 
Hubungan antara unit analisa dan unit eksplanasi dalam penelitian ini adalah 
tingkat analisa Korelasionis.
17
 Tingkat analisa Korelasionis dapat menjelaskan 
antara unit analisa (negara) dan unit eksplanasi (negara) dimana masing-masing 
negara memiliki kedudukan yang sama sehingga mempengaruhi perubahan 
kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat terhadap Kuba. 
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1.6.3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yaitu menggunakan studi pustaka. Yaitu 
dengan mengumpulkan data-data dari berbagai literatur yaitu dari berbagai 
sumber buku dan internet.  
1.6.4. Teknik Analisa Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan analisa deduktif. Dalam analisa 
deduktif teori  digunakan sebagai awal menjawab pertanyaan penelitian. 
Penelitian deduktif digunakan untuk menguji hipotesis melalui validasi teori atau 
pengujian aplikasi suatu teori pada fenomena tertentu. Dalam penelitian ini teori 
pembuatan kebijakan luar negeri digunakan untuk menjelaskan perubahan 
kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat terhadap Kuba di era pemerintahan 
Barrack Obama.  
1.6.5. Ruang Lingkup Penelitian 
1.6.5.1. Ruang Lingkup Materi 
Untuk membatasi ruang pembahasan dalam penelitian, penulis 
membatasinya dengan menjelaskan awal mula terbentuknya kebijakan Reaching 
Out Cuban People oleh Amerika Serikat pada awal pemerintahan presiden Barack 
Obama pada 20 Januari 2009 hingga masa akhir jabatannya selama dua kali masa 
jabatan pemerintahan. 
1.6.5.2. Ruang Lingkup Waktu 
Dalam penelitian ini menggunakan batasan waktu yaitu dari tahun 2009 
sampai 2016. Tahun 2009 adalah proses awal kebijakan pemerintahan Barack 
Obama dalam menerapkan kebijakan Reaching Out Cuban People. Peneliti juga 
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melihat proses penerapan kebijakan pemerintah pada dua masa pemerintahan 
sebelumnya untuk memperkuat peneliti dalam menganalisis alasan Amerika 
Serikat dalam merubah kebijakan luar negerinya terhadap Kuba. 
1.7. Hipotesa 
Berdasarkan teori pembuatan kebijakan luar negeri menurut James N. 
Rosenau terhadap fenomena berubahnya kebijakan luar negeri Amerika Serikat 
terhadap Kuba era Barack Obama, maka dapat diambil hipotesis dibukanya 
hubungan kerjasama bilateral kembali antara kedua negara yakni Amerika Serikat 
dan Kuba. Kembalinya hubungan kerjasama yang telah lama terputus dan 
diwarnai perselisihan tidak lain karena beberapa faktor terkait proses pengambilan 
kebijakan luar negeri dan kepentingan dari masing-masing negara yang akan 
dijelaskan dalam bab selanjutnya.  
Ketika Amerika telah merubah dan melonggarkan kebijakan embargo 
menjadi kebijakan Reaching Out Cuban People hubungan kerjasama bilateral 
akan semakin dimudahkan. Hal ini dikarenakan dalam kebijakan Reaching Out 
Cuban People penduduk Kuba dengan Amerika dapat melakukan perpindahan 
penduduk dengan mudah masing-masing negara, melakukan transaksi keuangan 
atau perpindahan uang masing-masing warga Kuba dan Amerika, kerjasama 
telekomunikasi serta bentuk kerjasama pariwisata,dll. Terdapat beberapa 
kemungkinan yang akan terjadi terkait sedikit demi sedikit dibukanya hubungan 
diplomatik yang dilakukan oleh kedua negara selain terciptanya hubungan 
kerjasama yang harmonis, kerjasama perekonomian yang bagus antar negara, 
kerjasama pengelolaan pariwisata, saling terbukanya investasi ekonomi masing-
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masing negara, perpindahan penduduk antar negara dan pertukaran sumberdaya 
manusia dan teknologi, dan lain sebagainya. Praduga sementara yang cukup besar 
adalah berubahnya sistem pemerintahan komunis Kuba yang mulai condong 
dalam sistem liberal entah secara total maupun semi liberal terkait berubahnya 
cara pandang masing-masing warga negara. 
1.8.  Sistematika Penulisan 
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